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 Salah satu permasalahan yang dialami di Toko Accord Gallery Cab. Lubuk 

Pakam yaitu dalam hal penyediaan stok barang atau produk karena jika tidak 

mampu menentukan mana produk laris yang perlu di jaga persediaannya, tentu 

saja akan berdampak pada mengendapnya modal usaha yang dapat 

mengakibatkan kerugian bagi pihak Toko Accord Gallery sebagai penjual 

springbed secara retail, oleh sebab itu Pihak Toko ingin melakukan sebuah 

penilaian terhadap springbed terlaris yang diproduksi saat ini maka diperlukan 

suatu sistem pendukung keputusan yang mampu membantu pengambilan 

keputusan secara cepat untuk menentukan produk terlaris yang akan di 

gunakan dalam menjaga ketersediaan stok agar terhindar dari pengendapan 

modal atas produk yang kurang diminati konsumen.Untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada maka salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu menggunakan Sistem Pendukung Keputusan. Adapun metode 

yang digunakan yaitu metode Additive Ratio Assessment. Metode Additive 

Ratio Assessment merupakan metode untuk perangkingan dengan beberapa 

kriteria bernilai maksimal atau minimal, metode ini diterapkan untuk 

memecahkan masalah dengan hasil yang lebih akurat. Dengan menggunakan 

Sistem metode Additive Ratio Assessment dapat ditentukan Springbed Terlaris 

berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan.Hasil dari penelitian ini adalah 

untuk merancang program Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan 

Springbed Terlaris dengan menggunakan metode Additive Ratio Assessment 

yang nantinya dapat membantu pihak Toko Accord Gallery Cab. Lubuk 

Pakam. 
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1. PENDAHULUAN  

 Pembangunan industri saat ini sangat berperan besar dalam perkembangan dan pertumbuhan 

pembangunan. Perusahaan meubel saat ini sangat banyak, sehingga membuat konsumen akan lebih selektif 

dalam memilih springbed yang dapat memberikan kenyamanan terhadap konsumen itu sendiri. Dalam 

Perkembangan teknologi saat ini, Perusahaan saling berlomba-lomba untuk membuat atau menciptakan 

springbed dengan tingkat kenyamanan dan desain yang lebih baik lagi dari yang pernah ada sebelumnya untuk 

dipasarkan kepada konsumen atau calon pembeli sehingga hal ini akan berdampak pada munculnya 

permasalahan bagi perusahaan atau toko retail penjualan springbed dalam hal penyediaan stok barang atau 
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produk springbed (dalam hal ini adalah Toko Accord Gallery), karena jika tidak mampu menentukan mana 

produk laris yang perlu di jaga persediaannya, tentu saja akan berdampak pada mengendapnya modal usaha 

yang dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak Toko Accord Gallery sebagai penjual springbed secara retail, 

oleh sebab itu Perusahaan ingin melakukan sebuah penilaian terhadap springbed terlaris yang diproduksi saat 

ini maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu membantu pengambilan keputusan secara 

cepat untuk menentukan produk terlaris yang akan digunakan dalam menjaga ketersediaan stok dan terhindar 

dari pengendapan modal atas produk yang kurang diminati konsumen pada Toko Accord Gallery.Mengingat 

banyaknya kriteria yang digunakan dalam menentukan springbed terlaris pada Toko Accord Gallery, pihak 

toko merasa kesulitan dalam memberikan keputusan tentang hasil penentuan springbed terlaris yang 

diproduksi.  Ada Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan saat mengambil keputusan untuk menentukan 

springbed terlaris, agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dapat mengakibatkan 

turunnya produksi. Dari penjelasan tersebut, maka dibutuhkan solusi untuk menentukan springbed terlaris agar 

toko memiliki standarisasi dalam menentukan  springbed yang terlaris. Solusinya adalah dengan membuat 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode yang sudah teruji. 

 Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam 

mengambil keputusan dengan hasil akhir yang akurat dan tepat sasaran. Sistem Pendukung Keputusan dibuat 

untuk mendukung solusi atas suatu masalah. Adapun Sistem Pendukung Keputusan tidak terlepas dari metode 

yang digunakan dalam mengambil keputusan. Metode yang digunakan adalah metode Additive Ratio 

Assessment., metode Additive Ratio Assessment (ARAS) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan 

nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal. Metode ini 

termasuk metode yang sudah teruji dibuktikan dengan beberapa penelitian tentang Sistem Pendukung 

Keputusan. proses penelitian dengan menggunakan metode ARAS menghasilkan penelitian dengan tingkat 

akurasi yang akurat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

  

  2.1  Teknik Pengumpulan Data 

Ada 3 teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data yaitu:. 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini dilakukan observasi pra-riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi 

di Toko Accord Gallery dalam menentukan springbed terlaris, dari masalah tersebut masalah akan 

dirumuskan dalam penelitian ini sehingga dapat menemukan rumusan apa saja yang perlu dipersiapkan 

untuk menyelesaikan masalah.  

2. Wawancara 
Untuk mendapatkan data yang baik dalam penelitian ini diperlukan wawancara kepada Kepala Cabang 

atau pihak-pihak yang terlibat dalam mendukung penelitian ini. Selain itu penelitian ini juga mencari 

data sekunder dari Toko Accord Gallery berupa hasil wawancara yang diperoleh dari informasi 

narasumber. 

3. Studi Literatur  

Di dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional, jurnal 

lokal maupun buku sebagai sumber referensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan 

sebanyak 25 dengan rincian: 2 jurnal nasional, 15 jurnal lokal, 5 jurnal tentang aplikasi pengembangan 

sistem, dan 3 buku. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada Toko Accord Gallery terkait menentukan springbed terlaris. 
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2.2 Metode Pengembangan Sistem 

  Dalam konsep penulisan metode pengembangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. 

Dalam metode pengembangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode 

di antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun. Di dalam penelitian ini, di adopsi sebuah metode 

pengembangan sistem yaitu waterfall algorithm. Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan 

 Dalam mengetahui masalah yang terjadi di lapangan, perlu di lakukan analisa masalah yang terjadi dalam 

menentukan springbed terlaris, serta menganalisa apapun yang dibutuhkan terhadap sistem yang akan dirancang 

nantinya. 

 

2. Perancangan Sistem 

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unifed Modelling 

Language (UML), (2) pemodelan dengan menggunakan flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain output dari 

sistem pendukung keputusan yang akan dirancang sebagai pemecahan masalah. 

3. Pembangunan sistem 

Fase ini menjelaskan tentang pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang baik dari sistem input, proses 

dan output menggunakan bahasa pemograman Sistem yang berbasis Desktop. 

4. Uji Coba Sistem 

Fase ini merupakan fase terpenting untuk pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini dikarenakan pada 

fase ini akan dilakukan untuk mencari kendala atau masalah-masalah yang terjadi saat sedang berjalan. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan 

Fase akhir ini adalah fase dimana pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan menggunakan sistem ini. Dalam 

penelitian ini pengguna atau end user  adalah Kepala Cabang dari Toko Accord Gallery dan pemeliharaan sistem, serta 

pembaruan dalam interface sesuai kebutuhan. 

2.3 Metode Additive Ratio Assesment 

Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah metode pengambilan keputusan multikreteria berdasarkan pada konsep 

perangkingan menggunakan ultility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif 

terhadap nilai indek keseluruhan alternatif optimal. 

  Dalam melakukan proses perangkingan, berikut ini langkah-langkah perhitungan dengan metode Additive Ratio 

Assesment, yaitu  :  

1. Pembentukan Decision Making Matrix 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan :  

m = jumlah alternatif 

n = jumlah kriteria 

xij = nilai performa dari alternatif i 

terhadap kriteria j 

x0j = nilai optimum dari kriteria j

 

 

 

    

  

  

  

X  = 
  

X01 
  

X0j   …   
X0n 

  

X11   Xij   …   
Xin   

… 
  

Xn1   Xmj   …   
Xmn   

  
… … … 
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2. Penormalisasian Matriks Keputusan untuk semua kriteria 

a. Jika pada kriteria benefit maka: 

𝑋𝑖𝑗 = 
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

b. Jika pada kriteria non-benefit maka: 

Tahap 1: 𝑋𝑖𝑗 = 
1

𝑋𝑖𝑗
  Tahap 2: 𝑅𝑖𝑗 = 

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi pada tahap 2. 

        𝐷 = [𝐷𝑖𝑗] 𝑥 𝑊𝑖𝑗 

4. Menentukan nilai dari fungsi optimum 

𝑆𝑖 = ∑𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

5. Menentukan tingkatan peringkat 

𝐾𝑖 = 
𝑆𝑖

𝑆𝑜
 ;    

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1.  Algoritma Sistem 

 Algoritma sistem merupakan tahapan penjelasan dari penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan springbed terlaris dengan menggunakan metode Additive Ratio Assesment (ARAS). Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah Kepala Toko Accord Gallery agar mengetahui springbed terlaris sehingga dapat membantu 

dalam menjaga ketersediaan produk dan terhindar dari pengendapan modal akibat produk yang kurang laku. Berikut ini 

merupakan tahapan penjelasan penyelesaian masalah perancangan dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan 

springbed terlaris dengan menggunakan algoritma Additive Ratio Assesment yaitu sebagai berikut: 

1. Inisialisasi Kriteria, Data Alternatif dan Bobot Kriteria 

2. Input Kriteria (Cij), Data Alternatif (Xij) dan Bobot Kriteria (Wij) 

3. Membuat Matriks Keputusan 

4. Menentukan Jenis Kriteria (Benefit/Cost) 

5. Hitung Normalisasi Matriks Berdasarkan Jenis Kriteria 

6. Hitung Bobot Matriks yang sudah di normalisasi 

7. Hitung Nilai dari Optimalisasi 

8. Melakukan Perangkingan Peringkat Tertinggi Dari Data Alternatif 

9. Tampil Hasil Perangkingan 

 

3.2.  Analisa Data 

 Dalam kasus ini, Data alternatif yang digunakan sebanyak 10 Nama Springbed yang akan dipilih sebagai tingkat 

perangkingan tertinggi. Selain dari data alternatif, Berikut ini adalah kriteria-kriteria yang menjadi tolak ukur untuk 

memberikan solusi dalam proses pengambilan keputusan yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Keterangan Kriteria 
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No Kode 

Kriteria 

Keterangan  

Kriteria 

1 C1 Bahan Lapisan Springbed 

2 C2 Nilai Kualitas 

3 C3 Harga 

4 C4 Stok Produk 

  5 C5 Desain Produk 

 
Untuk mengalisa masalah yang terkait dengan menentukan springbed terlaris pada Toko Accord Gallery maka 

diperlukan data-data yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, berikut ini adalah analisa data springbed 

pada Toko Accord Gallery yaitu :  

 

 Gambar 3.4.2 Analisa Data Springbed di Toko Accord Gallery 

No Tipe Springbed C1 C2 C3 C4 C5 

1 SB Vincci Latex Grade B Cukup  Rp. 3.950.000 120 60 

2 SB Afrodit Latex Grade B Cukup  Rp. 3.500.000 100 60 

3 SB Camelia Latex Grade A Bagus  Rp. 5.650.000 120 70 

4 SB Cipedic Latex Grade B Bagus  Rp. 7.500.000 140 70 

5 SB New Fortuner Latex Grade A Sangat Bagus  Rp. 7.000.000 120 90 

6 SB Lexus Pocket Latex Grade A Bagus  Rp. 11.000.000 140 95 

7 SB Mercedes Pocket Latex Grade B Sangat Bagus  Rp. 12.500.000 140   80 

8 SBD Cherys Latex Grade C Cukup  Rp. 3.000.000 90 70 

9 SBD Chitose Latex Grade C Cukup  Rp. 2.800.000 110 70 

10 SBD Teddy Bear Latex Grade B Bagus  Rp. 2.500.000 90 80 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Analisa Data pada Toko Accord Gallery yang sudah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya, Data-
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Data itu diolah kedalam bentuk nilai Bobot Kriteria yang diperoleh dari Data Alternatif, Berikut ini adalah Proses Hasil 

Dari Bobot Kriteria yaitu : 

 

Tabel 3.4.3 Hasil Bobot Kriteria dari Data Alternatif 

Tipe Springbed Bobot Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

Nilai Optimum (A0) 5 5 1 4 5 

SB Vincci (A1) 4 3 2 3 3 

SB Afrodit (A2) 4 3 2 1 3 

SB Camelia (A3) 5 4 3 3 3 

SB Cipedic (A4) 4 4 4 4 3 

SB New Fortuner (A5) 5 5  3 3 5 

SB Lexus Pocket (A6) 5 4 5 4 5 

SB Mercedes Pocket (A7) 4 5 5 4 4 

SBD Cherys (A8) 3 3 1 1 3 

SBD Chitose (A9) 3 3 1 2 3 

SBD Teddy Bear (A10) 4 4 1 1 4 

 

 

 

 

 

 

 

3.3  Penerapan Metode Additive Ratio Assesment 

 Berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaian dari Metode Additive Ratio Assesment yaitu: 
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1. Inisialisasi Kriteria, Data Alternatif dan Bobot Kriteria 

 a.  Berikut ini adalah Inisialisasi kriteria yang digunakan yaitu : 

Tabel 3.3 Inisialisasi Kriteria 

No Kode 

Kriteria 

Kriteria 

1 C1 Bahan Lapisan Springbed 

2 C2 Nilai Kualitas 

3 C3 Harga 

4 C4 Stok Produk 

  5 C5 Desain Produk 

 

 b.  Berikut ini adalah Inisialisasi Data Alternatif yang digunakan yaitu : 

Tabel 3.4 Inisialisasi Data Alternatif 

No Kode Data 

Alternatif 

Data  

Alternatif 

1 A1 Springbed Vincci  

2 A2 Springbed Afrodit  

3 A3 Springbed Camelia  

4 A4 Springbed Cipedic  

  5 A5 Springbed New Fortuner  

6 A6 Springbed Lexus Pocket  

7 A7 Springbed Mercedes Pocket  

8 A8 Springbed Dorong Cherys  

9 A9 Springbed Dorong Chitose  

10 A10 Springbed Dorong Teddy Bear  

 

 

 

 

 

 

 

c. Berikut ini adalah nilai bobot kriteria yang digunakan yaitu : 

Tabel 3.5 Nilai Persentase Bobot 

No Kode Kriteria Bobot 
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Kriteria 

1 C1 Bahan Lapisan Springbed 20% 

2 C2 Nilai Kualitas 20% 

3 C3 Harga 20% 

4 C4 Stok Produk 20% 

   5 C5 Desain Produk 20% 

 

2. Input Kriteria, Data Alternatif dan Bobot Kriteria  

 Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan Springbed 

Terlaris pada Toko Accord Gallery.  Berikut ini adalah nilai input dari masing-masing kriteria, data alternatif dan bobot 

kriteria yaitu: 

Tabel 3.6 Konversi Data Kriteria Bahan Lapisan 

Springbed 

No Bahan Lapisan 

Springbed 

Bobot Kriteria 

1 Latex Grade A 5 

2 Latex Grade B 4 

3 Latex Grade C 3 

4 Latex Grade D 2 

5 Latex Grade E 1 

 

Tabel 3.7 Konversi Data Kriteria Kualitas Springbed  

No Nilai Kualitas Bobot Kriteria 

1 Sangat Bagus 5 

2 Bagus 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Bagus 2 

5 Sangat Tidak Bagus 1 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 Konversi Data Kriteria 

Harga 
No Harga Bobot 

Kriteria 

1 2.000.000 – 

3.000.000 

1 
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2 3.500.000 –  

5.000.000 

2 

3 5.500.000 –  

7.000.000 

3 

4 7.500.000 – 

10.000.000 

4 

5 > 

10.000.000 

5 

 

Tabel 3.9 Konversi Data Kriteria 

Stok Springbed 

No Stok 

Produk 

Bobot 

Kriteria 

1 150-160 

unit 

5 

2 135-145 

unit 

4 

3  120-130 

unit 

3 

4 105-115 

unit 

2 

5 90-100 

unit 

1 

 

Tabel 3.10 Konversi Data 

Kriteria Desain Produk 

No Nilai 

Desain 

Produk 

Bobot 

Kriteria 

1 90-100 5 

2 75-85 4 

3 60-70 3 

4 35-55 2 

5 0-30 1 

 

 Berdasarkan Analisa Data pada Toko Accord Gallery yang sudah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya, Berikut 

ini adalah Proses Input Kriteria dari Data Alternatif Pembobotan Kriteria yaitu : 

Tabel 3.11 Input Kriteria dari Data Alternatif Pembobotan Kriteria 

Tipe Springbed Bobot Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

Nilai Optimum (A0) 5 5 1 4 5 

SB Vincci (A1) 4 3 2 3 3 

SB Afrodit (A2) 4 3 2 1 3 

SB Camelia (A3) 5 4 3 3 3 

SB Cipedic (A4) 4 4 4 4 3 

SB New Fortuner (A5) 5 5  3 3 5 

SB Lexus Pocket (A6) 5 4 5 4 5 
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SB Mercedes Pocket (A7) 4 5 5 4 4 

SBD Cherys (A8) 3 3 1 1 3 

SBD Chitose (A9) 3 3 1 2 3 

SBD Teddy Bear (A10) 4 4 1 1 4 

 

3.  Membuat Matriks Keputusan 

  Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil nilai bobot kriteria dari data alternatif yaitu sebagai berikut: 

𝑋 =  

(

 
 
 
 
 
 
 
 

 

5
4

5
3

1
2

4
3

5 
3
 

4 3 2 1 3 
5 4 3 3 3 
4 4 4 4 3 
5 4 3 3 5 
5 4 5 4 5 
4 5 5 4 4 
3 3 1 1 3 
3 3 1 2 3 
4 4 1 1 4 )

 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Menentukan Jenis Kriteria (Benefit/Cost) 

 Berikut ini adalah penentuan jenis kriteria dalam menentukan Springbed Terlaris pada Toko Accord Gallery yaitu : 

Tabel 3.12 Jenis Kriteria (Benefit/Cost) 

No Kode Kriteria Kriteria Jenis 

1 C1 Bahan Lapisan Springbed Benefit 

2 C2 Nilai Kualitas Benefit 

3 C3 Harga Cost 

4 C4 Stok Produk Benefit 

  5 C5 Desain Produk Benefit 

 

 

 

5. Melakukan Normalisasi Matriks Berdasarkan Jenis Kriteria 

 Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Kriteria Benefit    Kriteria Cost 
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a.    Normalisasi untuk Kriteria I (Benefit) :  

A0,1 = 
5

46
= 0,1086 

A1,1 = 
4

46
= 0,0869    A6,1 = 

5

46
= 0,1086 

A2,1 = 
4

46
= 0,0869    A7,1 = 

4

46
= 0,0869 

A3,1 = 
5

46
= 0,1086    A8,1 = 

3

46
= 0,0652 

A4,1 = 
4

46
= 0,0869    A9,1 = 

3

46
= 0,0652 

A5,1 = 
5

46
= 0,1086    A10,1 = 

4

46
= 0,0869 

b.    Normalisasi untuk Kriteria II (Benefit) : 

A0,2 = 
5

43
= 0,1162    A6,2 = 

4

43
= 0,0930 

A1,2 = 
3

43
= 0,0697    A7,2 = 

5

43
= 0,1162 

A2,2 = 
3

43
= 0,0697    A8,2 = 

3

43
= 0,0697 

A3,2 = 
4

43
= 0,0930    A9,2 = 

3

43
= 0,0697 

A4,2 = 
4

43
= 0,0930    A10,2 = 

4

43
= 0,0930 

A5,2 = 
5

43
= 0,1162   

c.   Normalisasi untuk Kriteria III (Cost ) ;     Xij   

X0,3 = 
1

1
= 1      

X1,3 = 
1

2
= 0,5     X6,3 = 

1

5
= 0,2 

X2,3 = 
1

2
= 0,5     X7,3 = 

1

5
= 0,2 

X3,3 = 
1

3
= 0,3333    X8,3 = 

1

1
=  1 

X4,3 = 
1

4
= 0,25     X9,3 = 

1

1
=  1 

X5,3 = 
1

3
= 0,3333    X10,3 = 

1

1
= 1 

R =    

      Xij 

| R |    =   1 + 0,5+ 0,5 + 0,3333 + 0,25 + 0,3333 + 0,2 + 0,2 + 1 + 1 + 1  

=  6,316 
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R0,3 = 
1

6,316
= 0,1583    R6,3 = 

5

6,316
= 0,7916 

R1,3 = 
2

6,316
= 0,3166    R7,3 = 

5

6,316
= 0,7916 

R2,3 = 
2

6,316
= 0,3166    R8,3 = 

1

6,316
= 0,1583 

R3,3 = 
3

6,316
= 0,4749    R9,3 = 

1

6,316
= 0,1583 

R4,3 = 
4

6,316
= 0,6333    R10,3 = 

1

6,316
= 0,1583 

R5,3 = 
3

6,316
= 0,4749     

d.   Normalisasi untuk Kriteria IV (Benefit) : 

A0,4 = 
4

30
= 0,1333 

A1,4 = 
3

30
= 0,1     A6,4 = 

4

30
= 0,1333 

A2,4 = 
1

30
= 0,0333    A7,4 = 

4

30
= 0,1333 

A3,4 = 
3

30
= 0,1     A8,4 = 

1

30
= 0,0333 

A4,4 = 
4

30
= 0,1333    A9,4 = 

2

30
= 0,0666 

A5,4 = 
3

30
= 0,1     A10,4 = 

1

30
= 0,0333 

e.   Normalisasi untuk Kriteria V (Benefit) : 

A0,5 = 
5

41
= 0,1219 

A1,5 = 
3

41
= 0,0731    A6,5 = 

5

41
= 0,1219 

A2,5 = 
3

41
= 0,0731    A7,5 = 

4

41
= 0,0975 

A3,5 = 
3

41
= 0,0731    A8,5 = 

3

41
= 0,0731 

A4,5 = 
3

41
= 0,0731    A9,5= 

3

41
= 0,0731 

A5,5 = 
5

41
= 0,1219    A10,5 = 

4

41
= 0,0975 

 

 

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut : 
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𝑋 =  

(

 
 
 
 
 
 
 
 

0,1086 0,1162 0,1583 0,1333 0,1219
0,0869 0,0697 0,3166 0,1000 0,0731
0,0869 0,0697 0,3166 0,0333 0,0731
0,1086 0,0930 0,4749 0,1000 0,0731
0,0869 0,0930 0,6333 0,1333 0,0731
0,1086 0,1162 0,4749 0,1000 0,1219
0,1086 0,0930 0,7916 0,1333 0,1219
0,0869 0,1162 0,7916 0,1333 0,0975
0,0652 0,0697 0,1583 0,0333 0,0731
0,0652
0,0869

0,0697
0,0930

0,1583
0,1583

0,0666
0,0333

0,0731
0,0975)

 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. Hitung Bobot Matriks yang sudah di normalisasi 

a.  Bobot untuk Normalisasi I : 

D0,1 = 0,1086 * 0,2 = 0,0217 

D1,1 = 0,0869 * 0,2 = 0,0173  D6,1 = 0,1086 * 0,2 = 0,0217 

D2,1 = 0,0869 * 0,2 = 0,0173  D7,1 = 0,0869 * 0,2 = 0,0173 

D3,1 = 0,1086 * 0,2 = 0,0217  D8,1 = 0,0652 * 0,2 = 0,0130 

D4,1 = 0,0869 * 0,2 = 0,0173  D9,1 = 0,0652 * 0,2 = 0,0130 

D5,1 = 0,1086 * 0,2 = 0,0217              D10,1 = 0,0869 * 0,2 = 0,0173 

 

b. Bobot untuk Normalisasi II : 

D0,2 = 0,1162 * 0,2 = 0,0232 

D1,2 = 0,0697 * 0,2 = 0,0139  D6,2 =  0,0930 * 0,2 = 0,0186 

D2,2 = 0,0697 * 0,2 = 0,0139  D7,2 =  0,1162 * 0,2 = 0,0232 

D3,2 = 0,0930 * 0,2 = 0,0186  D8,2 =  0,0697 * 0,2 = 0,0139 

D4,2 = 0,0930 * 0,2 = 0,0186  D9,2 =  0,0697 * 0,2 = 0,0139 

D5,2 = 0,1162 * 0,2 = 0,0232  D10,2 = 0,0930 * 0,2 = 0,0186 

 

c. Bobot untuk Normalisasi III : 

D0,3 = 0,1583 * 0,2 = 0,0316 

D1,3 = 0,3166 * 0,2 = 0,0633  D6,3 =  0,7916 * 0,2 = 0,1583 

D2,3 = 0,3166 * 0,2 = 0,0633  D7,3 =  0,7916 * 0,2 = 0,1583 

D3,3 = 0,4749 * 0,2 = 0,0949  D8,3 =  0,1583 * 0,2 = 0,0316 

D4,3 = 0,6333 * 0,2 = 0,1266  D9,3 =  0,1583 * 0,2 = 0,0316 

D5,3 = 0,4749 * 0,2 = 0,0949  D10,3 = 0,1583 * 0,2 = 0,0316 

 

d. Bobot untuk Normalisasi IV : 

D0,4 = 0,1333 * 0,2 = 0,0266 

D1,4 = 0,1000 * 0,2 = 0,0200  D6,4 =  0,1333 * 0,2 = 0,0266 

D2,4 = 0,0333 * 0,2 = 0,0066  D7,4 =  0,1333 * 0,2 = 0,0266 

D3,4 = 0,1000 * 0,2 = 0,0200  D8,4 =  0,0333 * 0,2 = 0,0066 

D4,4 = 0,1333 * 0,2 = 0,0266  D9,4 =  0,0666 * 0,2 = 0,0133 

D5,4 = 0,1000 * 0,2 = 0,0200  D10,4 = 0,0333 * 0,2 = 0,0066 

 

e. Bobot untuk Normalisasi V : 

D0,4 = 0,1219 * 0,2 = 0,0243 

D1,4 = 0,0731 * 0,2 = 0,0146  D6,4 =  0,1219 * 0,2 = 0,0243 

D2,4 = 0,0731 * 0,2 = 0,0146  D7,4 =  0,0975 * 0,2 = 0,0195 

D3,4 = 0,0731 * 0,2 = 0,0146  D8,4 =  0,0731 * 0,2 = 0,0146 

D4,4 = 0,0731 * 0,2 = 0,0146  D9,4 =  0,0731 * 0,2 = 0,0146 

D5,4 = 0,1219 * 0,2 = 0,0243  D10,4 = 0,0975 * 0,2 = 0,0195 

 

Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut: 
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𝑋 =  

(

 
 
 
 
 
 
 
 

0,0217 0,0232 0,0316 0,0266 0,0243
0,0173 0,0139 0,0633 0,0200 0,0146
0,0173 0,0139 0,0633 0,0066 0,0146
0,0217 0,0186 0,0949 0,0200 0,0146
0,0173 0,0186 0,1266 0,0266 0,0146
0,0217 0,0232 0,0949 0,0200 0,0243
0,0217 0,0186 0,1583 0,0266 0,0243
0,0173 0,0232 0,1583 0,0266 0,0195
0,0130 0,0139 0,0316 0,0066 0,0146
0,0130
0,0173

0,0139
0,0186

0,0316
0,0316

0,0133
0,0066

0,0146
0,0195)

 
 
 
 
 
 
 
 

 

7.  Hitung Nilai dari Fungsi Optimalisasi 

S0 = 0,0217 + 0,0232 + 0,0316 + 0,0266 + 0,0243  = 0,1274 

S1 = 0,0173 + 0,0139 + 0,0633 + 0,0200 + 0,0146  = 0,1291 

S2 = 0,0173 + 0,0139 + 0,0633 + 0,0066 + 0,0146  = 0,1157 

S3 = 0,0217 + 0,0186 + 0,0949 + 0,0200 + 0,0146  = 0,1698 

S4 = 0,0173 + 0,0186 + 0,1266 + 0,0266 + 0,0146  = 0,2037 

S5 = 0,0217 + 0,0232 + 0,0949 + 0,0200 + 0,0243  = 0,1841 

S6 = 0,0217 + 0,0186 + 0,1583 + 0,0266 + 0,0243  = 0,2495 

S7 = 0,0173 + 0,0232 + 0,1583 + 0,0266 + 0,0195  = 0,2449 

S8 = 0,0130 + 0,0139 + 0,0316 + 0,0066 + 0,0146  = 0,0797   

S9 = 0,0130 + 0,0139 + 0,0316 + 0,0133 + 0,0146  = 0,0864 

S10 = 0,0173 + 0,0186 + 0,0316 + 0,0066 + 0,0195 = 0,0936 

 

8.    Menentukan Tingkatan Peringkat Tertinggi (Perangkingan)  

 Dalam langkah  berikutnya  adalah  menentukan tingkatan peringkat Tertinggi atau prioritas dari hasil 

perhitungan metode ARAS dengan persamaan :  

Ki        Dimana : S0 = 0,1274 

 

K0 = 
0,1274

0,1274
= 1  

K1 = 
0,1291

0,1274
= 1,0133   K6 = 

0,2495

0,1274
= 1,9583 

K2 = 
0,1157

0,1274
= 0,9081   K7 = 

0,2449

0,1274
= 1,9222 

K3 = 
0,1698

0,1274
= 1,3328   K8 = 

0,0797

0,1274
= 0,6255 

K4 = 
0,2037

0,1274
= 1,5989    K9 = 

0,0864

0,1274
= 0,6781 

K5 = 
0,1841

0,1274
= 1,4450   K10 = 

0,0936

0,1274
= 0,7346 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil tingkatan peringkat dari setiap alternatif sebagai berikut: 

Tabel 3.13 Hasil Perangkingan Metode Additive Ratio Assesment 
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Tipe Springbed Ki Prioritas 

SB Vincci 1,0133 6 

SB Afrodit  0,9081 7 

SB Camelia 1,3328 5 

SB Cipedic 1,5989 3 

SB New Fortuner 1,4550 4 

SB Lexus Pocket 1,9583 1 

SB Mercedes Pocket 1,9222 2 

SBD Cherys 0,6255 10 

SBD Chitose 0,6781 9 

SBD Teddy Bear 0,7346 8 

 

9. Tampil Hasil Perangkingan 

 Dalam langkah  terakhir adalah menentukan tingkatan peringkat Tertinggi atau prioritas dari hasil perhitungan metode 

Additive Ratio Assesment sesuai urutan prioritas dari nilai tertinggi hingga terendah. 

Tabel 3.14 Tampil Hasil Urutan Perangkingan Springbed Terlaris dengan menggunakan  

Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

Tipe Springbed Ki Prioritas 

SB Lexus Pocket 1,9583 1 

SB Mercedes Pocket 1,9222 2 

SB Cipedic 1,5989 3 

SB New Fortuner 1,4550 4 

SB Camelia 1,3328 5 

SB Vincci 1,0133 6 

SB Afrodit  0,9081 7 

SBD Teddy Bear 0,7346 8 

SBD Chitose 0,6781 9 

SBD Cherys 0,6255 10 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulanyaitu sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisa masalah pada Toko Accord Gallery dalam menentukan springbed terlaris dengan mencari sumber 

dari masalah yang sedang dihadapi kemudian memberikan solusi nya dengan membuat Sistem Pendukung Keputusan 
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menentukan springbed terlaris dengan mencari data-data springbed dari hasil wawancara kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan pada Toko Accord Gallery.  

2. Untuk mendesain sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode Additive Ratio Assesment (ARAS) dalam 

menentukan springbed terlaris maka dilakukan perhitungan dengan Algoritma ARAS agar menghasilkan perhitungan 

yang akurat, selanjutnya membuat pemodelan sistem usecase diagram, activity diagram dan class diagram yang baik. 

3. Untuk membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan springbed terlaris dengan membuat perancangan 

sistem yang baik diantaranya adalah Perancangan Form Login, Form Lupa Password, Form Menu Utama, Form Data 

Springbed, Form Kriteria, Form Proses dan Form Laporan. 

4. Untuk menguji sistem maka dilakukan terlebih dahulu pengujian atau implementasi sistem agar memastikan sistem 

berjalan dengan baik dan semestinya sebelum digunakan oleh Pihak Kepala Toko Accord Gallery yang nanti nya akan 

menjadi pengguna sistem. 

5. Berdasarkan Tampil Hasil Analisa Perangkingan maka dapat disimpulkan bahwa Springbed Lexus Pocket dengan nilai 

1,9583 sebagai springbed terlaris (prioritas). 
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